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Saat dalam perjalanan menuju suatu tempat yang jauh, biasanya kita berhenti di
masjid-masjid yang ada di pinggir jalan untuk sekedar melepas lelah ataupun
membuang hajat.  Namun demikian terkadang kita hanya sekedar menunpang
toilet masjid dan tanpa beribadah di masjid tersebut. Lantas bagaimana hukum
menunpang  toilet  masjid  dan  menggunakan  beberapa  fasilitas  masjid  tanpa
disertai beribadah didalamnya..?

Sebagaimana kita tahu bahwa masjid-masjid dipinggir jalan sekarang ini telah
dilengkapi dengan fasilitas yang cukup lengkap dari mulai tempat parkir yang
luas, toilet bahkan ada pula masjid yang sampai menyediakan fasilitias wifi gratis.
Dan karena itu semua masjid menjadi salah satu tempat yang nyaman untuk
melepas lelah atau sekedar membuang hajat saat dalam perjalanan.

Hukum Menumpang Toilet Masjid
Berhenti  di  masjid  saat  dalam  perjalanan  untuk  membuang  hajat  atau
menumpang toilet masjid ini jelas akan menggunakan air yang disediakan oleh
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masjid. Padahal pada dasarnya air yang disediakan didalam masjid tersebut hanya
digunakan  untuk  beribadah  didalam masjid,  baik  itu  sholat,  iktikaf  dan  lain
sebagiannya,  sehingga  menggunakan  air  yang  ada  didalam  masjid  tanpa
beribadah didalam masjid tersebut tidaklah diperbolehkan. Hal ini sebagaimana
yang dijelaskan oleh Syaikh Asy-Syarwani

تَفْرِيغل ةارالطَّه لحم دْخُلُونَ فالنَّاسِ ي نا ميرثنَّ كا نةُ مادالْع بِه ترا جةُ ممركَ حذَل نخَذُ موذَا يكو
و وءۇض َِب وِهنَحارِ والْغُب زَالَة وءلْۇضل دَّةعالْم اقالْفَس اءم نم مهدِيياو مهوهلُونَ ۇجغْسي ثُم هِمنْفُسا
ةَص ةادإر

Artinya:  “Begitu juga keharaman yang menjadi  kebiasaan bahwa orang-orang
masuk ke tempat bersuci untuk merampungkan hajatnya, membasuh wajah serta
tangannya dari debu dan sesamanya menggunakan air yang dikhususkan untuk
wudu tanpa melakukan wudu dan tanpa tujuan salat.” (Hawasyi Asy-Syarwani,
I/231)

Namun  demikian,  apabila  sumber  air  yang  digunakan  didalam  masjid  itu
diwakafkan untuk kemaslahatan umat atau penggunaan air didalam masjid untuk
sekedar buang hajat sudah mentradisi tanpa ada yang mengingkari maka hukum
menumpang toiled masjid dengan menggunakan airnya diperbolehkan. Hal ini
sebagaimana yang dijelaskan oleh Syaikh Zainuddin Maliabari

ةاسالنَّج لغَسبِ والشَّر نم را ذُكم عيمازَ جج فَاعنْتا ميمتَععٌ لوضوم اءنَّ الْما َلنَةٌ عقَرِي لَّتذَا دا نَّها
رِهغَيو هيفَق نرٍ ميَرِ نغَي نم فَاعنْت ميمتَع َلانُ النَّاسِ عيجِر :نَةالْقَرِي ثَالما وهرغَيو ةالْجِنَاب لغَسو

Artinya: “Sesungguhnya apabila terdapat indikasi bahwa air tersebut disediakan
untuk  kemanfaatan  umum,  maka  boleh  menggunakannya  untuk  semua
kepentingan di atas, semisal untuk minum, membasuh najis, mandi junub dan lain
sebagainya.  Contoh  dari  indikasi  tersebut  adalah  kebiasaan  manusia  untuk
memanfaatkannya secara umum tanpa ada pengingkaran, baik dari ahli fikih atau
yang lainnya.” (Fathul Muin, hlm. 88)

sudah jamak diketahui bahwa menumpang toilet  masjid untuk sekedar buang
hajat telah menjadi kebiasaan dan hal tersebut tidak ada yang mengingkarinya
dan oleh karenanya hukum menumpang toilet masjid untuk sekedar buang hajar
diperbolehkan.

Namun demikian alangkah lebih baiknnya dan sangat dianjurkan untuk tetap
melakukan ibadah didalam masjid tersebut, atau dengan memasukan sejumlah
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uang yang setara dengan penggunaan air saat menumpang toilet masjid sebagai
infak masjid. Wallahu A’lam Bishowab.

 

 

 

 


